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KATA PENGANTAR

Manajemen merupakan aspek yang urgen dan riskan
dalam pengembangan lembaga pendidikan Islam. Hal ter-
sebut dikarenakan jika manajemennya tidak tertata dengan
baik, atau tidak the right man in the right place, maka perkem-
bangan lembaga pendidikan Islam akan mengalami ham-
batan yang muncul karena lemahnya manajerial. Beberapa
aspek mungkin akan terlupakan dan tidak diperhatikan dalam
memahami manajemen pendidikan Islam atau bahkan tidak
dibahas dalam berbagai buku manajemen pendidikan Islam.

Implementasi manajemen pendidikan Islam secara
komprehensif akan mampu meningkatkan mutu pendidikan
Islam di lembaga pendidikan Islam, baik madrasah, sekolah
Islam, pondok pesantren dan sebagainya. Hal tersebut di-
karenakan secara manajerial terurus dan dikelola dengan baik,
sehingga pengembangan lembaga pendidikan Islam yang

disinyalir akan meningkatkan mutu pendidikan Islam akan
tercapai dengan baik.
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PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan Islam mempunyai ruang
lingkup yang luas, karena merupakan integrasi dari mana-
jemen pendidikan dan Islam. Manajemen pendidikan Islam
merupakan formulasi baru dalam bidang manajemen yang
mengintegrasikan manajemen pendidikan dengan Islam.
Manajemen pendidikan Islam berkembang akhir-akhir ini di
perguruan tinggi Islam untuk memenuhi kebutuhan studi
manajemen pendidikan Islam. Namun perkembangan studi
tersebut kurang begitu diiringi oleh perkembangan buku-
buku manajemen pendidikan Islam, walaupun pada dekade
akhir-akhir ini buku-buku tersebut telah berkembang cukup
banyak.

Perkembangan manajemen pendidikan Islam sebagai
disiplin ilmu tentu saja dimulai dari perkembangan ilmu
manajemen. Awal mula manajemen itu berkembang dan eksis
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berhubungan dengan proses manajemen untyk

akan datang belum dapat diketahui bagaimang
Walaupun telah diprediksi secara maksim al, namun kongjs;
yang diharapkan juga belum tentu sesuaij harapan, Adan J:
persoalan keterbatasan mencakup seluruh aspek kehidugm
tak terkecuali keterbatasan dalam proses manajemen, baik
dalam aspek sumber daya alam yang diciptakan Tuhan

:r:z:g; n bists, Mup
Ipakaj dalag, dalay,
ma_UPUn Profes; CTbagy;
iai;il:: :;mg Mmengalam; p:ﬂ?mu
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: . an Persoalap ke
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an oleh keputusan Manajemen ya:;
Wwaktu yang

kondisinya_

lainp

maupun dalam aspek pengetahuan (skill) dan keterampilan
manusia (sumber daya manusia).

Dari masalah ketidakpastian dan persoalan keterbatasan
kemudian melahirkan tuntutan-tuntutan yang lebih ?‘Gmk'
pleks di lapangan. Tuntutan empirik dari masalah k;::;s;
pastian, di antaranya adalah berhubunge_m denz: o
dan perkembangan dunia usaha (organisaﬂfpf.?fus inya resik0
akan menghadapi berbagai tantangarn o J::ffskan setiap
dari aktivitas dunia usaha, sehingga -n;z:-;gdisi Keuntung®”
penggiatnya untuk siap menghadaP;an a0 et
atau kerugian. Selain it, e tuk mem 2
bagai kalangan akan kebutuhan un 2 secd

manusia sesuai kodratnya

T

Pendahuluan

manusiawi agar tercapai hubungan yang harmonis dalam
suatu industri yang selaras dengan efisiensi, produktivitas dan
kesejahteraan, bukanlah hal yang mudah untuk diwujudkan.
Begitupun dari persoalan keterbatasan, tuntutan empirik
yang perlu diperhatikan, di antaranya adalah terkait dengan
kondisi dan perkembangan dunia usaha (organisasi) yang
akan menghadapi situasi semakin langkanya sumberdaya
yang ada, terutama sumber daya alam. Persoalan ini meng-
haruskan manusia untuk semakin meningkatkan keilmuan
dan kemampuan (skill) guna menjawab keterbatasan ter-
sebut. Kemudian, persoalan kebutuhan untuk meningkatkan
produktivitas perusahaan (organisasi) dengan segala keter-
batasan yang ada guna memenangkan persaingan dunia
usaha serta kebutuhan akan pedoman untuk mengelola orga-
nisasi yang bersifat dinamis, menjadikan tuntutan empirik
dari persoalan keterbatasan menjadi semakin kompleks.
Ilmu manajemen yang berkembang sampai saat ini,
pada dasarnya telah memberikan pemahaman kepada
manusia tentang pendekatan ataupun tata cara penting dalam
meneliti, menganalisis dan memecahkan masalah- masalah
yang berkaitan dengan manajer atau keorganisasian. Namun
demikian, jika dilihat dari perkembangan kebutuhan orga-
nisasi (perusahaan) yang semakin kompleks seiring dengan
pertumbuhan zaman serta jika dikaitkan dengan masalah
ketidakpastian dan persoalan keterbatasan di atas, maka teori-
teori ilmu manajemen yang sudah ada tentu tidak semuanya
dapat selalu up to date untuk diterapkan. Mesti ada upaya
untuk melahirkan kembali teori-teori manajemen yang

3
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adi.

tinggalkan. PENDIDIKAN ISLAM

P-enulisan buku manajemen biasanya menggunakan
penulisan pada bab-bab manajemen yang urgen-urgen saj,
dan kurang memperhatikan bab yang kurang begitu menarik.
Maka dalam pembahasan di buku ini penulis akan menulis TR
beberapa bab yang biasanya dikesampingkan oleh para penus % P:ﬁiﬁ:mbaga pendidikan Islam harus bermutu untuk
buku. Selain itu, buku ini merup akan pelengkap it menjaga eksistensinya dan bertahan di tengah kompetisi yang
sangat ketat sekarang ini. Jadi mutu merupakan hal yang
wajib dan harus ada dalam lembaga pendidikan. Menurut
Arcaro, mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk mem-
perbaiki keluaran yang dihasilkan.! Mutu pendidikan yang
dimaksudkan di sini adalah kemampuan lembaga pendidikan
dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan belajar seoptimal mungkin.?
Dalam konteks pendidikan, menurut Departemen Pendidik-

esensi manajemen yang telah terbit sebelumnya. Buku ini
dimulai dari pembahasan visi-misi yang ada dalam l.embaegka.
pendidikan Islam kemudian dilanjutkan- merfz; ;s;l ‘
aspek manajemen yang merupakan manajeme

dalam lembaga pendidikan Islam. []

! Jarome S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip

Perumusan dan Tata Langkah Penerapan, terj.Yosai Triantara
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 75.

2

Ace Suryadi dan H.A R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan
Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), 159,
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di sebuah lembaga pendidikan Islam, maka seo:aTSlam
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Islam harus mempunyai visi, misi, tujuan dan sasaran yang
jelas, agar proses yang dilakukan oleh lembaga tersebut akan
mempunyai arah yang ingin, sehingga tidak hanya proses

yang berlangsung sebagai rutinitas tanpa arah dan tujuan.
Hal yang urgen yang harus dimiliki oleh setiap kepala
sekolah/madrasah maupun perguruan tinggi adalah me-
rumuskan visi, misi dan lain sebagainya, serta penge}a“’ilm“
tahannya dalam praktek peningkatan mutu. Rumusanl\:lj:
. . ua-

dan misi tersebut haruslah berorientasi pada mutu dan ‘
= s tid aklah berkua]lfaS
litas. Jika rumusan visi dan mist tersebut oo e
atau bahkan tidak mengandung arti perubaha® i

menelan kehancu

lembaga pendidikan Islam tersebutakan

ala Sekolah Profesic” ——

3 E. Mulyasa, Menjadi Kep
= : xBK (Bandung: Pl

Menyukseskan MBS dan
karya, 2003), 76.

T

Formulasi Visi-Misi dalam Lembaga pendidikan Islam

_lahan lembaga tersebut tidak
istensinya dan bertahan,
erakkan personalia
i misi sudah tidak

ri saat itu juga. Perlahan
mampu lagi menunjukkan eks
karena visi misi lembaga untuk mengg
yang ada di lembaga tersebut. Jika vis :
mampu lagi menggerakkan personalia yang adadilembaga
tersebut, maka lembaga tersebut tinggal menunggu ke-
hancurannya. Maka dari itu, visi dan misi suatu lembaga pen-
didikan harus dirumuskan dengan baik, supaya mampu
menjadi penggerak bagi seluruh personalia di lembaga

tersebut.

mulaida

B. Definisi Visi dan Misi

Langkah awal dalam strategi formulasi adalah penetapan
visi. Visi merupakan bayangan cermin mengenai keadaan
internal dan kehandalan inti seluruh organisasi. Seringkali
dalam melihat pengertian visi tertukar artinya dengan misi.
Oleh karena itu, perlu batasan yang jelas dan spesifik tentang
terminologi visi dan misi sehingga mudah membedakan
antara keduanya.

Secara sederhana, visi dapat diartikan sebagai pan-
dangan, keinginan, cita-cita, harapan dan impian tentang
masa depan.* Visi pada dasarnya bukanlah sekedar peng-
lihatan kasat mata melainkan suatu penglihatan yang didasari
kekuatan mental batiniah dalam cakupan kognitif, afektif,
konatif dan psikomotorik. Pada dasarnya visi adalah pen-

‘ - .
Marno dan Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan

Pendidikan Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2008), 55.
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suatu O L vang dikutip oleh Sagala, visi adalah daya
. g vang
lm}:lmﬂ.a-:nu'jallf‘ mendalam dan meluas yang Merupakay,
andang Y5 k; memiliki kekuatan yang dahsyat dap, g apat

. pikirabstra v 5
- pos segala batas-batas fisik, waktu, dan tempat s
menery 7

\ienurut Akdon, visi adalah pemyataan yang di_ucapkfm atay
:iilulis hari ini, yang mempakal:l ?roses .ména]emEn Saat inj
yang menjangkau ke depan.® Visi pada intinya adala}, pan-
;iangan jouh ke depan, mendalam, dan luas yang merupakan
daya pikir abstrak dan memiliki kekuatan amat dahsyat dan
dapat menerobos segala batas-batas fisik, waktu, dan tempat’
Visi, menurut Pei sebagaimana yang dikutip Sagala,
adalah tindakan, kekuatan, kecakapan atau kemampuan

melihat dan memahami untuk berimajinasi dalam mem-
persiapkan masa datang,

s¢

*Visi sekolah atau madrasah meru-

pakan tujuan jauh yang harus dicapai oleh sekolah/madrasah
dalam kurun waktu tertenty. Den

jauh tersebut, maka seluruh k
diarahkan ke arap, tujuan terseb

gan ditetapkannya tujuan
omponen lembaga akan
ut. Sekolah atau madrasah

5 Syai .
Pza;f_ul. Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu
ndidikan {Bandung: Alfabeta, 2009), 134,

ﬁkd()fl, Strategic Managemen;
najemen Strategi Untuk Mg
Alfabets 2006), 95

udaIWa :
" Danim, y;;
Bimkmsi - Visi bar

For Educational Management:
najemen Pendidikan (Bandung:

¥ Manajemen Sekolah dari LUnit

St Lrlembagq Akademik (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 71
8 832, Mangjeyen, Strategik, 135,

!

Formulasi Visi-Misi dalam Lembaga Pendidikan Islam

yang tidak memiliki visi atau memiliki visi yang belum men-
jadi acuan kerja, maka setiap komponen sekolah/madrasah
tersebut akan bergerak ke arah yang menjadi visinya sendiri-
sendiri, sehingga sekolah/madrasah tersebut tidak punyaarah
karena setiap komponen menentukan arahnya sendiri. Kon-
disi seperti ini disebut lembaga bingung. Sekolah/madrasah
akan berputar-putar saja, tidak akan ada perkembangan yang
berarti.

Visi merupakan sesuatu yang harus dipenuhi dan
perencanaan jauh yang dapat dicapai dengan perencanaan
jangka panjang yang berkelanjutan.” Visi lebih bersifat
kolegial atau konsensus, tetapi bukan berarti didalamnya
proses demokrasi sehingga ada pemungutan suara, tetapi
proses mendengarkan pendapat-pendapat atau aspirasi
individu yang finalnya akan dirumuskan oleh para pemim-
pin sekolah secara formal sesuai struktur hierarkinya. Maka
kesimpulannya, visi sekolah adalah agenda tujuan yang terdiri
dari golongan (thrust), ruang lingkup, persyaratan, prioritas,
implikasi, tindakan, kekuatan, kecakapan atau kemampuan
melihat dan memahami untuk berimajinasi dalam mem-

persiapkan masa datang. Visi madrasah pada hakekatnya

° Muhaimin, Suti'ah dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen
Pendidikan: Aplikas iny

@ dalam Penyusunan Rencana Pengembangan
Sekolah/Madrasah (Jakarta: Kencana, 2009), 156-157.

® Jens]. Dahlgaard, Kai Kristensen, and Gopal K. Kanji, Fundg-

mentals of Total Quality Management (London & NewYork;
Tailor & Francis Group, 2007), 30.
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MANAJEMEN KOMUNIKASI
PENDIDIKAN ISLAM

Komunikasi merupakan sarana untuk terjalinnya hu-
bungan antar seseorang dengan orang lain, dengan adanya
komunikasi maka terjadilah hubungan sosial, karena bahwa
manusia itu adalah sebagai makluk sosial, di antara yang
dengan yang lainnya saling membutuhkan, sehingga terjadi-
nya interaksi yang timbalk balik.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selaly berinter-
aksi dengan sesamanya. Maka dari itu, untuk memperlancar
dan mempermudah interkasinya, manusia harus bisa dan
mampu melakukan komunikasi dengan baik. Salah komu-
nikasi sedikit saja akan menimbulkan masalah yang tidak
kecil. Karena sudah banyak kasus besar terjadi yang disebab-
kan miscomunication saja. Akan tetapi, kehidupan tanpa komu-
nikasi yang mampu menciptakan interaksi sosial akan meng-
alami kevakuman yang tidak akan menghasilkan apa-apa
kecuali stagnanisasi dalam pemikiran dan aktivitas sosial.

33
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tomunikasi Melalui komunikasi juga manusia mengungkap-
kan perasaannya, menuangkan pemikirannya, bahkan sampai
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah. Jadi melalui
komunikasi manusia bisa merasakan cerminan kehidupan
yang akhimya terpancar kebahagiaan dari dalam dirinya.
Maka dari itu, komunikasi sangatlah penting dalam kehidup-.
an sekarang ini. Bahkan di era modernitas ini, komunikasi
merupakan alat yang sangat efektif digunakan untuk meng’

sekitar AN

Steven Covey, The 7 Habits of Highly Effective People (7 Kebiasaar
Manusia yang Sangat Efektif), terj. (Tangerang: Bina Rupa An
Publisher, 2012), 271. 1
I(;Eddy Mulyana, limy Komunikasi Suatu Pengantar, Cet Y
andung: Remaja Rosdakarya, 2005), 8. -
* Jalaluddin Rahmlat, Psikolog?]r(omuni!:asi (Jakarta: T ke
Rosdakarya, 1999),
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hancurkan suatu negara dan sebaliknya menyatukan dan
mengembangkannya.

Persaingan global menuntut seseorang untuk mengem-
bangkan potensinya agar tidak tertinggal oleh zaman, salah
satu cara untuk mengembangkan diri tersebut adalah melalui
jalur pendidikan. Hal ini sudah menjadi amanat konstistusi
tentang hakekat dan tujuan pendidikan nasional yang tertera
dalam Pembukaan UUD 1945 alenia 4 yang berbunyi “Kemu-
dian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia, mencerdaskan kehidupan bangsa,
memajukan kesejahteraan umum dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamai-
an abadi, dan keadilan sosial, maka disusunlah Kemerdekaan
Kebangsaan Indonesia itu dalam...”. “ Setiap orang berhak
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan
dasarnya, berhak mendapatkan pendidikan dan manfaat dari
ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi
meningkatkan kualitas hidupnya demi kesejahteraan umat

manusia” (Pasal 28 UUD 1945).” Setiap warga negara berhak
mendapat pendidikan” (Pasal 31 UUD 1945). Pendidikan
bukan hanya merupakan pilar terpenting dalam upaya
mencerdaskan bangsa, tetapi juga merupakan syarat mutlak
bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan me-
nurut UU No. 20 Tahun 2003 di atas mempunyai tujuan untuk
bisa mengembangkan potensi, memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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.irakat . m'uan-f“juan di atas .maka dipeﬂukan
k mencaP angk omunikatif. Artinya antara peng,
55 be'lalif:;q. adi kesepahaman terhadap apa yan

garden€® 51; dapat dicapai defwgan Pt?ﬂggUnaan bahag,
dipelajar pisa diterima, difahami oleh kedua pg| ah
vang qudah dan anPP.RL. Nomor 19 Tahun 2005 B

p,hak Halini sia?af;nlg:’ada satuan pendidikan diseleﬂgga:a.
kan secara interaktif, inspiratif, menyenan.glfan, .mEn.antang,

otivasi peserta didik untuk bEr.partlSIpaSI akhf,. serta
dan kemandirian sesuai dengan bak.at., minat, dan perkem.
bangan fisik serta psikologis peserta didik. Dengan keterangan

i atas dapat diperoleh pengertian dalam proses pembelajaran

harus interaktif, artinya terjadi proses komunikasi multi arah,
antara pendidik dengan peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik lainnya. Proses pembelajaran yang interaktif ini
hanyabisa dilakukan apabila bahasa yang digunakan adalah
bahasa yang komunikatif.

Sementara beberapa kalangan berpendapat bahwa
bahasa pengantar dalam dunia pendidikan adalah bahasa pef
satuan dan bahasa nasional yaitu Bahasa Indonesia, di lan
pihak mulai ada perkembangan perlunya penggunaan bahas?
asing atau internasional dalam dunia pendidikan, ada P“l;
yang berpendapat perlunya memelihara bahasa da:]f:m
*ingea perlu dipaka juga dalam bahasa pengan®®*
dunia pendidikan. Komunikasi adalah kunci keberh®®
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berinteraksi dalam berbagai hal dalam kehidupan, dunia
kerja, perdagangan, pemerintahan, maupun dalam pendidik-
an. Bila komunikasi berjalan efektif, maka arus informasi
dalam dinamika pendidikan pun akan berjalan lancer sehingga
dapat mempercepat proses pencapaian tujuan pendidikan
atau pembelajaran. Sebaliknya, bila komunikasi terhambat,
arus informasi pun tersendat, dan akibatnya tentu akan mem-
buat proses pendidikan atau pembelajaran akan terlambat
atau sulit untuk dicapai, kesemua hal di atas memerlukan suatu
bahasa yang komunikatif dan komunikasi yang efektif.
Istilah Komunikasi Pendidikan, apalagi komunikasi
pendidikan Islam, masih belum familiar baik di kalangan
peminat kajian komunikasi, civitas akademia maupun kha-
layak umum di tanah air ini. Bidang ini tak sementereng komu-
nikasi politik, komunikasi bisnis, komunikasi pemasaran,
komunikasi organisasi, komunikasi antarbudaya dan lain-lain.

Sesungguhnya komunikasi pendidikan memiliki posisi

penting baik dalam konteks kajian di ranah keilmuan komu-
nikasi dan keilmuan pendidikan maupun sebagai skill praktis
yang dapat menunjang proses pendidikan itu sendiri. Paling
tidak ada dua pertimbangan dasar yang penting kita perhati-
kan untuk menjawab mengapa komunikasi pendidikan
menjadi keharusan.

Pertama, dunia pendidikan sangat membutuhkan
sebuah pemahaman yang holistik, komprehensif, mendasar
dan sistematis tentang pemanfaatan komunikasi dalam
implementasi kegiatan belajar-mengajar. Tanpa ruh komuni-
kasi yang baik, maka pendidikan akan kehilangan cara dan
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pen gambil

rimbul-nya kers

Seyogyanya segala persepsi tentang tant
angan 4

3

pentuk apapun yang dihadapi oleh tataran operas;
pun yayasan sebagai pemegang kebijakan I; arlasxonafme
solusi menjadi komitmen bersama, tantangan am l?nenri
secara bersama justru dapat meningkatkan m);a”g dlh&dé
solidaritas yang tinggi dan serse of belonging dan :kumbuh;,-
dalam setiap personyang terlibat dalam proses pEma;:]:zf

ahan atau kege]jSahan.

pada suatu lembaga pendidikan.
Kesemuanya itu akan dapat membuahkan hasil

:;izzig; ;:::;1% lirrlit:'asa mendapatkan tempat untuk mex
pembelajaran bila j a-dalan? kt?rangka atau koridor pros
tasikan sesuai denpa;l'1 SP.'PI'Inﬂp komunikasi diimplem
dicarikan jalan kel-fa }ems,. karakter tantangan yang hart
berhak dan yang lai mya. Sff at arogansi, merasa yang Jebd
jauhauh, makaia;nj sebagai tambahan hendaknya dibua
yang sulit untuk d{; Atanangan tidak akan menjadi prob¥
Padabab lsankan solusinya.

mana etika k Os;tlzji:m}" a penulis akan menguraikan bag?
l:l:?zif?m berkomwﬁ;:;ipendidlrkan Islam yang melip?
Quran derkom““ikasi " aj ang I'Jalk, apasajayang djperlukﬂ“

an haditg, N g baik sesuai dengan Kai Pl

an suatu keputusan, kebijaksanaan 1,
, Eraki'ba
t

%
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ETIKA KOMUNIKASI
PENDIDIKAN ISLAM

unikasi Pendidikan Islam

A. Urgensi Kom

Suatu keterampilan yang utama yang diharapakan dari
seorang pemimpin adalah kemampuan berkomunikasi secard
efektif. Kesuksesan seorang pemimpin tergantung dari ke-
mampuannya untuk bekerja sama dengan orang Jain, untuk
meneruskan ide-ide, menerima garan-saran, dan berusaha
membentuk sud it kerja untuk menda-

aitu

patkan informasi

am kepemimpinan-
ang sangat penting
al maupun dalam

iperoleh suasana

damaikan dua

men

baik dalam pergaulan sosi
Dari Kkomunikasi it bisad

bagi seseorang
terkadang bisa

hubungan kerja.
yang akrab dan harmonis,
Manajemen dan Kepemimpinan

1 Marno dan Triy® Supriyatno
(Bandung: Refika Aditama 2008), 23.
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yang bertikai, namun bisa juga sebalikn,
tentangan, benturan atau permusuhan karen':’(te 3 i;,
yang salah. Kesalahan komunikasi bisa menyan Oy,
nadanya (intonasinya) atau caranya. Acapkalj t‘czgl'(utisiﬂ:_
miskomunikasi baik dalam pergaulan sosial may Tadi,
ankerjaitu. Misalnya, seseorang sedang berbicara ;’un huy,
lain sebenarnya dia tidak memiliki keinginan memg‘an%
perajtsaan Jawan bicaranya, tetapi ternyata lawan bi:}“nggur
tersinggung lantaran cara berkomunikasinya yang s:zy;:

pihak

u:ikal}:an Arab yang patut direnungkan, ks § Ly
. 1 N u

o I(< eselafnatan seseorang terletak dalam menjagaiisz
- ;Jtr;:mfl:;s: dalam kepemimpinan memiliki emp
fenomla a; gsi k.endaﬁ (kontrol, pengawasan), motiv
merapn ]saalr;:mosmnal dan informasi.? Fungsi pertan

satu fungsi dari impi

dalam mengendalikan peﬁglaku g
Carakomunikag; Selain i eEg = -

A : i ikasi
Mimpinjuga ds tu dengan komunikasi seorangf
figide Pat memotivasi b '

5 dapat oy awahannya dan komunik
ak darj atasan
Mas) p,
SOsigli

sebagai i ;
Maupun dg g engungkapan emosi®®
El:kailan erat dep ari bawahan. Fungsi terakhir (i
{Program gan pengambilan keputusan%
- OMunk TOgram or 5 20
gk . 251 Raryg ganisasi.’®
s bat Mang; e::::iapat perhatian semaksw
Oomunikasi ik ini &
Bui]:::;h oy nikasi yang baik ™"
Ty 8 da
big,, 175, n pqukepem;mpf
9% " Ingyg, if (mn Pengmbangan Orgaﬂw ¥

alano-
ang: UIN Prees, 2010) !
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harapkan bukan hanya berfungsi menghindari salah faham,
ketersinggungan bahkan permusuhan, melainkan bisa
gaulan sosial maupun hubungan kerja

men gharmoniskan per
f memajukan lembaga pendidikan Islam.
i salah satu pilar kekompakan dalam

termasuk juga organi-

sehingga kondusi
Harmonisasi ini menjad

menjalankan roda organisasi apa saja,

sasi pendid jkan Islam.
kasi ini harus senantiasa dikelola de-

Untukitu, komuni
ntuk menghindari kegagalannya.

ngan baik setidaknya u
Jalaluddin Rakhmat menuturkan, #Para pakar komunikasi se-

pakat dengan para psikolog bahwa kegagalan komunikasi
berakibat fatal baik secara individual atau sosial.”* Hubungan
persahabatan bisa berbalik menjadi permusuhan, dan ini
menjadi makin fatal lagi, jika salah satu pihak tidak menyadari
Kkesalahannya, sehingga tidak ada upaya untuk melakukan
pendekatan-pendekatan yang mengarah pada rekonsilias

(ishldh).
ya komunikasi, sehingga al-Qur’an

Sedemikian pentingn
diturunkan juga mempunyai fungsi untuk mengkomuni-
kasikan perintah dan kehendak Allah kepada manusia atau

makhluk-Nya, terlebihlagi dalam menjalin relasi dengan masya-
rakat atau publik. Seorang pemimpin hendaknya menguasai
cara-cara berkomunikasi yang baik dengan siapapury dengan
memperhatikan situasi dan kondisi yang terjadi pada waktu

¢ Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual Refleksi Sosial Seorang Cende-

Kiawan Muslim (Bandung: Mizan, 1991), 76.
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itu, atau dalam bahasa ilmu balaghah dinamak
,\ A 5 an m
al-hil atau mugtadha al-magam.

Jika pemimpin tersebut tidak menguasaj k,,
yang baik, maka jelas yang akan terjadi yaitu Jembmunj .
didikan Islam tersebut akan mengalami kehancur, 2gapy
perlahan-lahan. Sehingga kemampuan berkomml:;?Qcm
baik dan efektif juga empatik merupakan Sl
kzgls]neoﬂr:aax?g pe{mn?p in lembaga pendidikan Islam. Deny,
lenTb d pestinplmenaamicnndiatnitlepadrgg

aga, dengan komunikasi pemimpin mempunyai pen
aruh kepada anggotanya, d 1
menyelesaikan k ya, dengan komunikasi pemin

1 7 .
dengan kom an‘ Orfﬂlk yang ada di lembaga tersebut, dz
unikasi pula pemimpin melakukan perubaha

Hgtay

B. KOmunik .
ap] K i 1 s g
Perspektif Islam epemimpinan Pendidikan dalaz
IS]am san
dengan baij kf;lmlenganjurkkan untuk berkomunike
Bunakan ey, . Camkasx yang baik tentunya harus meng
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dltemuk
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emampuan berkomunikasi.”” Al-baydn mau-
garah kepada komunikasi. Melalui
qawl terdapat cara atau etika ber-

juga sebagai k
pun al-gawl, keduanya men
keduanya itu, terutama al-

komunikasi yang bermacam-macam bentuknya.
Ayat-ayat yang perhubungan dengan etika dan cara
unikasi adalah sebagai berikut;
Pertama, firman Allah Swt.
o anR o .l 2% . PR B T L e
22567 o} LA bs (e 4 pd Logd pSile >
Ak B Pr BT ’
N 55 ogsa)S i S bl ple f.s_,:a.'.l o
12 I Yy Uiy Y5 190s5 ol Y]
o L gl A o Igalety Al LS
’r_a-‘#, nE ;j..:ﬁ il :j
u meminang wanita-wanita
Menyembunyikan (keingin-
atimu. Allah mengetahui

kom

E 3 s -5
= Opgt£ly
“ i': 2: C] SE” 2

NEATRIANEE e it

“dan tidak ada dosa bagi kam
itu dengan sindiran atau kamu

an mengawini mereka) dalam h
bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada
itu janganiah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka
secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka)
Perkataan yang ma‘ruf. dan janganlah kamu ber’azam (ber-
tetap hati) untuk beraqad nikah, sebelum habis “iddahnya.
dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang
ada dalam hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahui-

lah bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. &

Islam: Dalam Al-

7 Al-Syaukani,

8 Q.S. al-Baqarah: 235.

Fath al-Qadir, juz 7 (Maugi'u al-
Maktabah Al-Syamilah, 2005), 100.
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S L 1 D1 U I T
U 5
“dan janganlah kamu serahkan kepada orang. X
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang i’domng ay
kua.saanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok ; d?[am ‘
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil ]fhra'%
dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang bi;f:fm
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Y dilarang g iran setelah habis masa ‘ddali
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den tddahy
gan ya karen, §
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g berkuasa atasnya baik keluarga

tan suaminya atau yang lain.
larangan memberi

tidak ada seorang pun yan
ribadi, atau keluarga man
Ayat yang kedua berbicara tentang
harta karena diawali dengan kata yang berbentuk fi’il nahi,
yaitu berupa Kkata (155+5¥y. Larangan tersebut ditujukan ke-
pada para pemilik yang tidak mampu mengelola hartanya
dengan baik- Mengapa larangan ini ditempatkan pada ayat
ini, tidak pada perintah sebelumnya, agar larangan ini tidak
adi dalih bagi siapapun yang enggan memberi harta

rikan maskawin pada calon

menj
dan membe

kepada anak yatim,
istri.”?

Ayat yang ketiga be
Allah kepada wanita untu
wanitaan m

rbicara tentang masalah larangan
k tidak berbicara dengan laki-laki
asing dengansifat ke ereka. Yaitu kelembutan dan
ketundukan yang membangkitkan syahwat laki-laki dan
menggelorakan libido sexualnya. Sehingga orang-orang yang
berpenyakit hatinya pun berkeinginan dan bernafsu kepada
mereka.”?

Larangan sebenarnya ditujukan kepada jstri-istri Rasul-
ullah yaitu ummahat al mu’minin yang tidak seorang pun
bernafsu kepada mereka dan tidak pula orang berpenyakit

hati mengininkan mereka.
Meskipun tiga ayat diat
berbeda namun dalam tiga a

25 berbicara dalam konteks yang
yat tersebut terdapat kata yang

2 Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol 2 (Jakarta: Lentera Hati,

2002), 347.
8 Sayid Qutb, Tafsir fi dzilalil Qur'an
dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2004), 84.

jilid 18 terj. As’ad Yasin
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MANAJEMEN HUMAN RESOURCHES
PENDIDIKAN ISLAM

Sumber Daya Manusia

en Sumber Daya Manusia
(SDM) diperlukan setiap organi-
snya pada lembaga pendidikan

diperlukan adanya suatu sumber daya manusia sebagai tenaga
sumber daya

kerja. Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan
manusia adalah tenaga kerja pada suatut arganisasi.‘ Dari
pendapat tersebut jelas bahwa sumber day2 manusia adalah
tenaga kerja yang menduduki suatu posisi atau orang-0rang
yang mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan tugas
atau pekerjaan pada suatu Drganisasi atau instansi tertentu.
Oleh karena itu, menurut Mukhyi b

A. Konsep Manajemen
1. Pengertian Manajem

Sumber Daya Manusia
sasi atau perusahaan khusu

ahwa hal yang penting

i .
Moh. Abdul Mukhyi dan Hadir Hudiyanto, Per gantar Manajemen

Sumber Daya Manusia (]akarta: Gunadarma, 1995)1 2.
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untuk diperhatikan oleh organisasi adalah bagal'mana .
peroleh tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan dap, pOSisiF:
akan diduduki, bagaimana mengembangkannya dap, m%s
hara tenaga kerja, menggunakan serta mengavalyag hg
kerjanya.? Pengertian SDM secara sederhana adalah Persons,
atau pegawai atau juga karyawan yang bekerja di lingk.m@_E
organisasi.’ Pengertian yang sederhana itu cenderung b
dampak pada pengelolaan organisasi yang harus serasig:
dapat memenuhi hakikat, harkat dan martabat serta kebut:
an yang besifat universal dari mahluk yang berpredi:
manusia tersebut.

Dari segi hakikat, manusia pada dasarnya merupak
mahluk individualitas, sosialitas dan moralitas. Hakis
.iﬂd‘ividualitas pada dasamya berarti manusia adalah mahid
E:i‘;iuaal yang memilikiindentiasi diri sebagai pribadi 4o

Puikiag dan keky rangannya masing-masing. Kemud:
ﬁ:ﬁ;ﬁ;ﬁ? pada dasamnya stiap individu tidak mungkf
sling memp. ;lnhi‘en)’endﬁ. Manusia adalah makhitk ;;’;
kemc‘ﬂpamya i an, yang hanya mungkin fneWUJ“ &

g ey, g hormat] saling et
ferwujug ey d »dan saling tolong menolong sehing®
kelompoy, yang I:lln bersama dalam kebersamaan di da]aﬂ:

ebut Masyarakat. Sedangkan haki

W
y al M“”ﬂfemen Str . Pf"ﬁf
n Ogyak, ategik Organisasi Nor 4

*Gajah Mada University pre
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moralitas manusia adalah bahwa pada dasarnya manusia
adalah makhluk yang hidup di dalam dan dengan nilai-nilai
atau norma-normayang memungkinkannya utnuk mewjud-
kan hakikat individualitas dan sosialitas secara tertib, tenteram
dan damai.

Sejalan dengan uraian di atas, dilingkungan organisasi,
setiap pegawai atau karyawan sebagai manusia selalu meng-
inginkan perlakuan yangs esuai dengan harkat dan martabat-
nya sebagai manusia. Diantaranya adalah lingkungart hak
asasinya, diperlakukan sebagai subyek yan'g dihormati dan.
dipartisipasikan dalam kegiatan organisasi, bukan sebagai
obyek yang diperlakukan semena-mena, mendzfpat perlakuafn
yang adil dalam setiap kesempatanberprestfm atau mereali-
sasikan, mengaktua]isasil@n diri dan lain-lain. R

Pada giliran berikutnya SDM di Iingkun.gan orgfmlsas:
harus dipahami dan diperlakukan juga sebagal rr.\anusm yang
memiliki kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Kebumh:?n
itu bersifat universal dalam arti terdapat pada semua manu;l}i
yang melekat pada penciptanya, terpenuhi atau tidak kebrlillaku
annya sebagai manusia sangat berpengaruh Pafia Ee -
SDM dalam bekerja. Dan usaha untuk memz'::nur_il kebu .
SDM tersebut di lingkungan sebuah orgamsa.Sl m;rzfmber
bagian dari tugas dan tanggung jawab manajeme
daya manusia.*

Manajemen sumber dayaman
bidang dari manajemen umum yang m

usia memPakansalah?a o
elipll'.’i segi-seg! P

Ibid., 274-277. S
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rencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dap, Peng
Karena sumber daya manusia dianggap Seﬂlakinend%
peranannya dalam pencapaian tujuan, maka bErbagaien%
daman dan hasil penelitan dalam bidang sumber gy nm%
sia (SDM) dikumpulkan secara sistematis dalam apayy
disebut dengan Manajemen sumber daya manusig, sz?
‘manajemen” mempunyai arti sebagai kumpulan pengets
an tentang bagaimana seharusnya memanage (mengely,
sumber daya manusia.5 |
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpuliy

gellgertian manajemen sumber daya manusia adalah seby
erikut:

a) Manajemen sumber daya manusia dalah pre¢
n.lendayagUnakan bantuan orang lain secarama
Slawi, agar membrikan kontribusi terbaik di*

b) ;:;c?p 2 tujuan organisasi. '
an ;;emen sumbe daya manusia adalah lema™”

: ndayagunakan dan memperl akukan ol

ber ;z; Zrla .manusiaWi, agar terintegrasi c.’uengaﬂ.swﬂ

*hatq 2 dalam mewujudkan organis®® "
an balk Serta m, yane

A itus egyp; d e e b

engan lingkungan y2"6

sahﬂﬂf
Organig, .
i Yang eksistensita dib“ww‘

Manajemen Human Resourches Pendidikan Islam

oleh masyarakat, melalui perencanaan dan tindakan
pemberian pelayanan umum serta palaksanaan
pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat,
yang berfokus pada penigkatan kemampuan kerja
pelaksananya secara berkelanjutan berdasarkan etika
da tanggun jawab social yang tinggi dalam bekerja.

-2, Persamaan dan Perbedaan Manajemen Sumber Daya
Manusia dan Manajemen Personalia

Selanjutnya dari definisi para pakar manajemen sumber
daya manusia ada duaistilah yangs sering digunakan secara
bersama-sama atau secara bergantian tentang manajemen
sumber daya manusia dan manajemen personalia, seperti di-
kemukakan para ahli berikut:

Manajemen sumber daya manusia timbul sebagai masa-
lah baru pada tahun 1960-an, sebelum itu kurang lebih pada
tahun 1940-an yang mendominasi adalah manajemen per-
sonalia. Antara keduanya jelas terdapat perbedaan di dalam
Tuang lingkup dan tingkatannya. Manajemen sumber daya
Mmanusia mencakup masalah-masalah yang berkaitan dengan
Pembinaan, penggunaan dan perlindungan sumber daya
Manusia; sedangkan manajemen personalia lebih banyak
berkaitan dengan sumber daya manusia yang berada dalam
Perusahaan-perusahaan, yang umum dikenal dengan sector
Modem itu. Tugas manajemen personalia adalah mempelajari
dan mengembangkan cara-cara agar manusia dapat secara
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rghan 47 ankan kata kuncinya: Daya (eﬂcrgt),

. 1okuatan YA rsumber daridiri manusia cendiri yang
g an (competency) untuk membangurn,
o itif. Setiap orang dalam kehidupan pri-

dalam arti maju post '
padinya maupun dalam kedudukannya sebagai anggota

masyarakat, certa dalam peranannya di dalam status ke-
dinasannya di instansi pernerintah maupun swasta, perlu
memiliki daya ataupun kemampuan tersebut. Terlebih lagi
sebagai pimpinan (manajer) ia harus memiliki daya atau ke-
mampuan tersebut, sehingga betul-betul menunjukkan jati
dir:mya sebagai pemimpin (leader) yangberkulitas, yang bijak
(wise) yang senantiasa memotivasi bawahannya untuk juga
mampu maju terus dalam menjalankan tugas.*
men::a;:‘;‘;a}'mgm?m'ﬂnd dayaseperti itu tenfut akan :T-Iampu
s ma:j‘n Pend'ndlkan dan pelatihan yang baik dan
sedia dima aatnya ia dapat merebut peluang kerja y'z'.ng ter-
g kiy:a\rakat, ‘a’.saupun justru d-ia dapat menciptakan
POSiSEhact Tja sendiri, tentunya hfnl itu berdam
hpangang]: af_\ggota. masyarakat lainnya yz?ng me :
erja. Jadi SDM berkedudukan tidak saja sebagal

Obyek melainkan juga sekaligus sebagai subje Untukitu perl

’ .
Tke Kusdyah Rachmawath, Manajemen Gumber Daya Marusia
(Yogyakarta: C.V Andi Offset: 2008), 7- .
Malayu S.P. Hasibuan Manajemen sumber Day3 Manusia

(Jakarta: Bumi Aksara 2007), 69-
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gas Vi

ASARAN
NAJEMEN PEM
M ENDIDIKAN ISLAM

Lembaga pendidikan Islam, baik madrasah, sekolah

Islam maupun pondok pesantren, dalam rangka menjaga

eksistensinya harus melakukan pemasaran hasil dari lembaga
tersebut ke stakeholder yang terkait. Untuk memperlancar
pemasaran yang dilakukan, lembaga pendidikan Islam
membutuhkan pengelolaan pemasaran atau diistilahkan
dengan marketing management.

Manajemen pemasaran dalam perannya tidak lepas dari
fungsi manajemen yang terdiri dari planning, organizing,
actuating, dan controlling (POAC).! Dimana dalam segala
geraknya, manajemen pemasaran berusaha menerapkan
semua fungsi dari beberapa fungsi di atas. Fungsi manajemen
diatas merupakan suatu perjalanan organisasi yang ditawar-

' Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa
(Bandung: Alfabeta, 2005), 137.
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mberikan kepuasan perkelanjutan,
sesaatuntuk tiga stakeholder utama di setiap pe
pelanggan, karyawan dan pemilik perusahaan.

Tujuan utama dari pemasaran adalah bagaimana suatu
lembaga dapat menjual semua barangnya secara maksimal
dandidasari oleh pemberian kepuasan kepada para pelanggan
secara terus-menerus dengan cara memperbaiki segala hal
Yting berhubungan dengan kepuasan pelanggan- Maka dari
'mafl:::‘npfggszran ini diperlukan pengetahuan dan pe-
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A. Latar Belakang
Para ahli pendidikan dan antrop

budaya adalah dasar terbentuknya kepriba
budaya dapat terbentuk identitas seseorang, i
rakat bahkan identitas lembaga pendidikan. Dil

ologi sepakat bahwa
dian manusia, dari
dentitas masya-
embaga pen-

didikan secara umum terlihat adanya budaya yang sangat
melekat dalam tatanan pelaksanaan pendidikan yang men”
jadikan inovasi pendidikan sangat cepat, budaya tersebut
berupa nilai-nilai religius, filsafat, etika dan estetika yang terus
dilakuka“.

Budaya organisasi terutama dalam su atu lemba‘ga r.asa—
nya memegang peranan penting. Sebab alfan men]a.dlknn
lembaga tersebut lentur, fleksibel dan elas.tls,. .sebagalmann
budayayang tidak akan pernah mengalami kejumudan dan

akan menjadi sangat sempurna jika dipadu dengan agama
291
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ng_ B

ksistensi

formulasi untuk
gberubah dengan

i agukan e
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perubahan dunia yan

gma yang men-

cepat.
asih bersifat

Hal itu dikarenakan par
dasari lembaga pendidikan
sangat sektoral yang hanya untuk seke
memenuhi kebutuhan-kebutuhan Julusannya yang men-
liihat::“}:?:‘“ Pe-n_gEtﬁ.h}Jan mengenai agama Islam. Di sini
ot dmwa visi, ‘I.!'I.!.'Sl lembaga pendidikan Islam masih
s gan demikian lembaga pendidikan Islam dalam
— Sertag‘rl‘ 1;9!'11-1 L}rtt'uk memperluas paradigma-para-
e badi: Sllban.n'um ters‘?but, sehingga nantinya akar.t
dan men eni? i yar:tg berimbang yaitu y2hs menglilasal
manusiafan -::lngkar.1 ilmu pengetahuan dan sekaligus
g hidup di dalam nilai rta mampu

s of -nilai agama 5€!
5 jadi pilar-pilar masyarakat yang Islami (madani) di abad

adigma-paradi
Islam tersebut m
dar mencukupi dan

B.

Konsep Budaya Organisasi

X Pemahaman tentang budaya organisasi sesungguhnya

tidak lepas dari konsep dasar tentang pudaya itu sendiri.
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as the correct WY you perceive:
' 4
to those problems’ ;

think, an

dan Edgar Schein, kita temukan kata
red basic assumptions

Dari Vijay Sathe
Taliziduhu Ndraha

kunci darl pengertian budaya yaitu sha

atau menganggap pasti terhadap sesuatu.
mengemukakan bahwa asumsi meliputi beliefs (keyakman)

dan value (nilai). Beliefs merupakan asumsi dasar tentang
dunia dan bagaimana dunia berjalan. Duverger sebagaimana
dikutip oleh 1dochi Anwar dan Yayat Hidayat Amir, menge-
mukakan bahwa belief (keyakinan) merupakan state of mind
(lukisan fikiran) yang terlepas dari ekspresi material yang

diperoleh suatu komunitas.®

" EdgarHSchein, “Organizational Culture & Leadership”, diakses dari
(nttpif m.tmllmmmlledlrdsdwin.hhnl}, MIT Sloan Management
Review, tanggal 3 Desember 2011- Lihat juga Hendyat Soetopo:
Perilaku Organisasi: Teori dan Praktik di Bidang Pendidikan (Ban-
dung: PT Remaja Rosdakarya, 2010). 125. Wibowo, Budaya
Organisasi: Sebuah Kebutuhan Untuk Meningkathan Kinerja Jangka
Panjang (Jakarta: P'T Raja Grafindo Persad.a,_zmﬂ_), 15 o

* ldochi Anwardan Yayat | Jidayat AmiT, Administrasi Pendidikan:

Teori, Konsep & 1854 (Bandungi uPl Bandung 200), B5.
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. Manajemen pPendidikan Islam mempunyai ruang
hngkuP

yang sangat luas. Tentu saja pembahasan mengenai
0 1 3 = - .-
d‘;n Plemen manajemen pendidikan Islam, tidak cukup jika
_ bahas dalam satu buku saja. Akan tetapi, komplemen mana-
Jémen pendidikan Islam harus dibahas dalam beberapa buku,
Supaya mampu memberikan pemahaman yang kompre-
hensi,

Implementasi manajemen pendidikan Islam d;l;m
tataran praktik memang tidak mudah, dan membutub an
kesiapan dari berbagai pihak, baik pihak pengelola lembaga

pen I-?d ikan Islam maupun dan stakeholder. Penerapan mana-

i % idi 1slam adalah dengan memperhatikan 'n_‘-llal-
angbersumber dari al-Qur’an, al-hadits, ijma’

nilai keislm-“a:slit au budaya ulama salaf yang bisa dijadikarf
t:.lk pengelolaan lembaga pendidikan Islam. Di

man Wi Lge .
o ing itu komplemen manajemen pendidikan Islam juga
samp ’
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